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ABSTRAK 
SITI MAEMUNAH :  Pengaruh model pembelajaran langsung terhadap 
hasil belajar matematika pokok bahasan bangun 
ruang (Penellitian di kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah 
Salafiyah Kota Cirebon) 
Pembelajaran pada umumnya dengan penggunaan model pembelajaran 
langsung tidak asing dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran di tingkat dasar, 
karena di tingkat dasar ini siswa masih membutuhkan banyak pengarahan dari 
pengajar dalam menyampaikan materi. Meskipun model pembelajaran langsung 
sudah diterapkan secara efektif tetapi hasilnya belum mencapai KKM. Selain itu 
juga, kecenderungan dalam belajar matematika siswa mengganggap pelajaran 
yang sulit karena banyak menghitung dan memusingkan siswa. Akibatnya, belajar 
matematika tidak tesentuh dalam pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar 
belum mencapai (KKM). Dengan hal tersebut penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada 
mata pelajaran matematika di kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah Kota 
Cirebon.Penelitian bertujuan untuk mengetahui tentang penggunaan model 
pembelajaran langsung dalam proses kegiatan pembelajaran, mengetahui hasil 
belajar matematika pokok bahasan bangun datar kelas 3, dan mengetahui 
pengaruh dari penggunaan pembelajaran langsung terhadap hasil belajar 
matematika pokok bahasan bangun datar kelas 3 di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 
Kota Cirebon. 
Landasan teori dalam penggunaan model pembelajaran langsung ini adalah 
menggunakan teori belajar sosial yang dipopulerkan oleh Bandura. Siswa akan 
cenderung menirukan tingkah laku dari yang dimodelkan pengajarnya. 
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian adalah metode 
eksperimen dengan pengumpulan data angket dan tes. Populasi dalam penelitian 
ini adalah kelas 3 MI Salafiyah Kota Cirebon. Sampel yang digunakan adalah 
penelitian populasi, yakni kelas 3A sebagai kelas kontrol dan kelas 3B sebagai 
kelas eksperimen. 
Hasil perhitungan dari tes nilai rata-rata adalah 7,97. Sedangkan dari hasil 
perhitungan hiipotesis menunjukan bahwa thitung ≥ ttabel (8,195 ≥ 2,03). Berdasarkan 
nilai r = 0,823 berada antara 0,800-1,00 (pengaruh MBL terhadap hasil belajar 
siswa yaitu 68%), Sementara persamaan regresinya yaitu 𝑌 = 2,279 + 0,214X.Ini 
berarti, jika tanpa penggunaan MBL maka hasil belajar matematika adalah 2,279, 
dengan koefesien regresi sebesar 0,214 menyatakan bahwa setiap penggunaan 
model pembelajaran langsung akan mempengaruhi hasil belajar sebesar 0,214. 
Dengan demikian, maka terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan MBL 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 3 di Madrasah Ibtidaiyah Kota 
Cirebon. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran langsung terstruktur dengan baik yang berlangsung setahap 
demi tahap. Hasil belajar matematika siswa kategori relatif baik dengan melihat 
hasil rata-rata siswa sebesar 7,97. Pengaruh dari penggunaan model pembelajaran 
terhadap hasil belajar matematika cukup signifikan yaitu sebesar 68%. 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari 
atau diterima di tiap tingkat sekolah baik dari tingkat bawah sampai tingkat 
tinggi. Kebanyakan siswa di tingkat sekolah memandang pelajaran 
matematika adalah pelajaran yang sangat susah karena biasanya materi 
perhitungan dan rumus-rumus yang membuat siswa cepat merasa pusing 
ditambah dengan pembelajaran yang kurang mendukung sehingga siswa 
merasa kesulitan. 
Pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru 
(pendidik) agar terjadi proses belajar pada diri siswa (M. Sobry Sutikno, 2008 
: 33). Pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan belajar mengajar 
yang melibatkan antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan 
tertentu.Sedangkan model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan 
pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem (Agus Suprijono, 2009 : 45) 
sehingga dapat dihubungkan sebagai berikut: 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan pola yang dapat kita 
gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di 
dalam kelas atau mengatur tutorial, dan untuk menentukan 
materia/perangkat pembelajaran termasuk diantaranya buku-buku, film-
film, tipe-tipe, program-program media komputer, dan kurikulum 
(sebagai kursus untuk belajar) (Trianto, 2009 : 52). 
 
Penjelasan di atas menunjukan bahwa untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran perlu bagi guru terlebih dahulu mendesain pola-pola mengajar 
seperti  menentukan  tiap pertemuan, materi, metode dan sumber belajar yang 
relevan  untuk menunjang pembelajaran. Dengan demikian kegiatan 
pembelajaran akan mencapai sesuai tujuan yang diharapkan. Agus Suprijono 
(2009 : 45-46) mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan landasan 
praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori 
belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum 
dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat 
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juga diartikan sebagai suatu pola dalam menyusun kurikulum, mengatur 
materi, serta menjadi petunjuk bagi guru kelas/mata pelajaran. Dengan 
demikian, tujuan dari pembelajaran akan berhasil dengan adanya kenaikan 
tingkat nilai yang diperoleh setelah belajar. 
Adanya model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 
mendapatkan informasi, ide keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan 
ide. Model pembelajaran berfungsi pula bagi guru sebagai pedoman dalam 
melakukan perencanaan pembelajaran di kelas sehingga aktivitas belajar 
berhasil sebagaimana tujuan yang inginkan. Oleh karena itu, dibutuhkan guru 
pengajar yang berkompeten.  
Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau 
kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitaif (Moh. 
Uzer Usman, 2009 : 4). Kompetensi itu sendiri adalah kemampuan 
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan atau 
yang lainnya. 
Pada UU No. 14 tahun 2005 pasal 8 guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Selanjutnya pasal 10 ayat (1) menyatakan komptensi guru 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesinal yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi (Syaiful Sagala 2009 : 29-41). 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru yang profesional. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh 
orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan 
sebagai guru (Moh. Uzer Usman, 2009 : 5). Tanggung jawab seorang guru 
sangat besar, apalagi guru yang mengajar di tingkat dasar harus memberikan 
pembelajaran atau pengajaran yang kontekstual agar anak mudah dalam 
memahami suatu konsep materi yang sedang diajarkannya, sehingga anak 
akan merasakan pengalaman langsung. 
Proses pembelajaran yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah pada 
umumnya terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik, yang berpedoman 
pada rencana pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran berjalan 
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sebagaimana mestinya pada tiap kegiatan yaitu meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir dan menggunakan sumber belajar yang 
relevan, selain itu ada pula permasalahan yang sering ditemui, para peserta 
didik yang aktif bermain sendiri, ribut sendiri, melamun, dan seringnya izin 
dengan alasan ke kamar kecil, tugas lupa dikerjakan dan juga terlihat kurang 
semangat dalam mengikuti pelajaran, sedangkan dari gurunyasudah 
melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran langsung yang bersenter 
pada pengajar, sehingga terkesan pengajar hanya memberikan materi-materi 
saja tanpa memanfaatkan media yang ada, sehingga permasalahan ini yang 
akhirnya mengganggu jalannya proses pembelajaran, dan berdampak pada 
motivasi anak yang rendah dalam mengikuti pembelajaran dan hasil belajar 
tidak sesuai dengan yang diharapkan (belum mencapai KKM). 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan 
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Menurut Bloom yang 
dikutip oleh Agus Suprijono (2009 : 6) hasil belajar mencakup kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge 
(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, 
meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, 
menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, 
membentuk angunan baru), dan evaluation (menilai). Dalam hal ini kaitannya 
dengan hasil belajar matematika, yang mana mata pelajaran matematika wajib 
diberikan di tiap tingkat sekolah dari tingkat sekolah dasar sampai ke 
perguruan tinggi. 
Mata pelajaran matematika yang diberikan di sekolah tingkat dasar 
kelas tiga salah satu pokok bahasannya adalah bangun datar, yaitu suatu 
bangun atau gambar yang merupakan gambar dua dimensi, memiliki macam 
bentuk (persegi, persegi panjang, segitiga, jajar genjang, lingkaran, belah 
ketupat, layang-layang, trapesium), sifat-sifat dan unsur bangun datar, tetapi 
dalam pembelajarannya hanya bersifat mendasar atau pengenalan saja tidak 
terlalu mendalam, karena penyampaian materi pada tiap mata pelajaran di 
jenjang sekolah bertahap disesuaikan dengan kemampuan anak dan 
 4 
 
 
 
tingkatannya. Oleh karena itu, dibutuhkan metode atau strategi bahkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang sedang diajarkan.Anak akan 
memperoleh atau merasakan langsung pengalaman belajarnya dengan 
pengetahuan prosedural yaitu dengan mendemonstrasika sesuatu dari apa yang 
telah dimodlekan pengajarnya.  
Penggunaan model pembelajaran langsung dalam kegiatan 
pembelajaran berlandaskan teori belajar sosial yang dipopulerkan oleh Albert 
Bandura. Albert Bandura dalam teori belajar sosial menekankan bahwa 
lingkungan-lingkungan yang dihadapkan pada seseorang secara kebetulan, 
lingkungan-lingkungan itu kerap kali dipilih dan diubah oleh orang itu melalui 
perilaku sendiri. Menurut Bandura, sebagian besar manusia belajar melalui 
pengamatan secara selektif dan mengingat tingkah laku orang lain. Inti dari 
pembelajaran sosial adalah pemodelan (modelling), dan pemodelan ini 
merupakan salah satu langkah paling penting dalam pembelajaran terpadu. 
Model pembelajaran langsung sudah dilakukan efektif, tetapi hasil 
belajar matematika pokok bahasan bangun datar kelas 3 di Madrasah 
Ibtidaiyah Kota Cirebon dengan nilai rata-rata 63. Sedangkan, kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) untuk mata pelajaran matematika adalah 70,  
sehingga, nilai yang didapatkan siswa belum mencapai KKM. Model 
pembelajaran langsung membutuhkan keaktifan guru, model pembelajaran 
langsung yang digunakan dalam proses pembelajaran selain dengan 
kontekstual, juga menggunakan konsep pemodelan atau “modelling” yang 
dapat  digunakan dalam kegiatan pembelajarann yang mampu membawa  anak 
merasakan langsung pengalaman yang diterapkan, baik dengan model di 
kehidupan nyata, dari perumpamaan maupun dari uraian verbal, sehingga anak 
akan selalu ingat dan tidak mudah dilupakan karena pernah merasakan sendiri. 
Oleh karena itu, di sini peneliti akan melakukan penelitian dalam 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung. Dari permasalahan 
di atas peneliti merumuskan judul proposal yaitu “Pengaruh Model 
Pembelajaran Langsung terhadap Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan 
Bangun Datar (Penelitian Kelas 3 di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Kota 
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Cirebon)” dengan tujuan ingin mengetahui seberapa besar pengaruh dari 
model pembelajaran tersebut. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam skripsiini adalah model pembelajaran. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan peniliti adalah 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 
c. Pembatasan Masalah 
Karena keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian untuk 
mengkaji masalah, maka peneliti membatasi masalah-masalah yang 
ada: 
1) Penerapan model pembelajaran langsung pada mata pelajaran 
matematika adalah salah satu model pembelajaran yang dirancang 
khusus untuk menunjang pembelajaran siswa tentang pengetahuan 
prosedural dan deklaratif dan dipelajari selangkah demi selangkah. 
2) Hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran merupakan bentuk 
perubahan dari sebelum siswa melakukan pembelajaran yang 
meliputi pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. 
3) Model pembelajaran langsung berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika pokok bahasan bangun datar pada siswa yakni ketika 
model tersebut terdapat hubungan terhadap hasil belajar siswa. 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana penggunaan model pembelajaran langsung pada siswa 
kelas 3 di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyahkota Cirebon? 
b. Bagaimana hasil belajar matematika pokok bahasan bangundatar kelas 
3 di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah kota Cirebon dengan menggunakan 
model pembelajaran langsung? 
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c. Bagaimana  pengaruh penggunaan model pembelajaran langsung 
terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan bangun datar kelas 3 
Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah kota Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan arahan yang jelas 
berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
a. Mengetahui penggunaan model pembelajaran langsung dalam proses 
kegiatan pembelajaran. 
b. Mengetahui hasil belajar matematika pokok bahasan bangun datar kelas 3 
di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah kota Cirebon dengan menggunakan 
pembelajaran langsung. 
c. Mengetahui pengaruh penggunaan pembelajaran langsung terhadap hasil 
belajar matematika pokok bahasan bangun datar kelas 3 di Madrasah 
Ibtidaiyah Salafiyah kota Cirebon. 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Proses pembelajaran yang dilakukan di setiap lembaga pendidikan 
memiliki peranan yang sangat penting di berbagai hal. Terutama dalam hal 
mencerdaskan anak bangsa. Berbagai metode, strategi bahkan model 
pembelajaran diterapkan tidak lain dengan tujuan untuk mencapai 
keberhasilan dalam pengajaran dengan melihat hasil akhir selain dari itu, juga 
perubahan sikap yang tadinya kurang baik menjadi baik, tidak dewasa menjadi 
dewasa, serta menambahkan pengetahuan, keterampilan kreatifitas dan cara 
berfikir yang lebih berkembang.  
Penerapan berbagai model pembelajaran pemerintah memiliki tujuan 
yaitu ingin mencerdaskan anak-anak bangsa yang duduk di bangku sekolah, 
yang mana penerapan model pembelajaran dikatakan baik jika penerapan 
tersebut disesuaikan dengan kenyataan di lingkungan, perkembangan zaman, 
dan kebutuhan siswa sesuai dengan tingkatannya, serta memiliki tujuan 
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memudahkan siswa dalam belajar, mampu mengembangkan pengetahuan. 
Meskipun demikian, setiap model pembelajaran yang diterapakan akan 
memiliki kelemahan dan kelebihan juga dalam pelaksanaannya. 
Pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya 
penggunaan model pembelajaran langsung tepat diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Dengan adanya penerapan model pembelajaran langsung 
diharapkan siswa merasakan pengalaman langsung dari kegiatan pembelajaran 
dengan kondisi yang real yaitu dengan pengetahuan prosedural. Siswa pun 
akan mudah memahaminya. Sebagaimana pemikiran tentang pembelajaran 
langsung dalam bentuk bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1.1 
Struktur pemikiran model pembelajaran langsung(Agus Suprijono, 2009 : 53). 
Pemodelan tingkah laku Teori belajar 
sosial Landasan Teori 
CTL Modelling  Albert Bandura 
Pengetahuan 
prosedural 
Hasil belajar 
siswa 
Pengetahuan 
deklaratif 
sederhana 
Strategi-
strategi 
belajar 
beljar 
Pengembangan 
keterampilan 
belajar 
Sintaks Lima fase utama Lihat tabel 
Berpusat 
pada guru 
Perlu perencanaan 
dan pelaksanaan 
dari guru 
Hasil belajar 
siswa 
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E. Hipotesis Penelitian 
Budi Susetiyo (2012 : 141) hipotesi merupakan jawaban sementara, 
oleh karena itu perlu dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ada dua 
yaitu: 
Ho: “Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran langsung 
terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan bangun datar. 
Ha: “Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran langsung terhadap 
hasil belajar matematika pokok bahasan bangun datar.  
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